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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan 

cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

pengembangan, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat bangsa dan negara (Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 

2003). 

Pembelajaran hakekatnya proses interaksi antara anak dengan anak, 

anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik dan pada hakekatnya 

tujuan belajar adalah proses perubahan kepribadian meliputi kecakapan, 

sikap, kebiasaan, dan kepandaian (Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan 

Amri,2011:1). 

Bab IV pasal 19 peraturan pemerintah no. 19 tahun 2005 menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologi peserta didik (Wina Sanjaya,2009:131). 

1 
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Meninjau dari peraturan pemerintah mengenai proses pembelajaran 

tersebut, menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diperlukan suatu prosedur yang sistematis dalam pengorganisasiannya 

diantaranya dalam hal penggalian pengetahuan siswa seperti diperlukannya 

metode atau model pembelajaran yang mampu memberikan suasana 

pembelajaran yang variatif atau tidak kaku. 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

bagi para perancang pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran (Ali Nurakhman,2009: 148) 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong 

tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 

meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, memudahkan pemahaman 

bagi siswa dalam memahami pelajaran, sehingga memungkinkan siswa 

mencapai hasil belajar yang lebih baik (Ali Nurrohman, 2009:143). 

Wina Sanjaya (2009:96) Menjelaskan bahwa keberhasilan suatu 

proses pengajaran diukur dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan guru. 

Pembelajaran langsung (Direct Instruction) yang dikembangkan oleh 

subernam (dalam suryanti, Dkk, 2008:35), strategi pembelajaran langsung 

melalui berbagai pengetahuan secara aktif merupakan cara pengenalan siswa 

kepada materi pelajaran yang akan diajarkan. Guru dapat menggunakannya 

untuk menilai tingkat pengetahuan siswa sambil melakukan kegiatan 

pembentukan tim. Cara ini cocok pada segala ukuran kelas dengan meteri 

pelajaran apapun.  
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Jadi dapat dikatakan bahwa model pembelajaran langsung 

memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya terkait materi yang akan disampaikan 

sehingga ketika guru menjelaskan materi, siswa sudah mempunyai bekal 

pengetahuan tentang materi tersebut. Tentunya guru harus mampu 

mengorganisir siswa dengan baik agar tujuan dari penerapan model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) bisa tercapai sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal, khususnya bidang 

studi IPS. 

MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang didalam menyelenggarakan 

proses belajar mengajar, seperti halnya sekolah-sekolah pada umumnya. MTs 

Negeri Karangkendal ini masih juga ada permasalahan, khususnya dalam 

proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil survei peneliti dengan teman sejawat pada tanggal 2 

Maret 2012 yaitu  melihat data nilai siswa yang di perlihatkan guru mata 

pelajaran IPS kelas VIII A terlihat masih belum optimal sehingga peneliti 

tergerak untuk observasi ke kelas pada waktu pembelajaran berlangsung. Dari 

hasil pengamatan peneliti guru hanya menggunakan metode ceramah dan 

terlihat suasana pembelajaran yang membosankan sehingga mengakibatkan 

siswa tidak bersemangat mengikuti proses pembelajaran, ada juga siswa yang 

ngobrol dengan teman sebangkunya, dan siswa terlihat pasif hanya 

mendengarkan penjelasan guru mengenai materi, serta ada ada juga siswa 

yang mengantuk.  
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Setelah peneliti diskusikan dengan guru serta teman sejawat, 

permasalahan di atas diduga menjadi indikasi yang menyebabkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kurang optimal dikarenakan penggunaan 

metode pembelajaran yang monoton sehingga kurang membangkitkan siswa 

dalam proses pembelajaran. Untuk meperbaiki hal tersebut perlu dilakukan 

pendekatan yang dapat memperbaiki hasil belajar siswa, salah satunya adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) yang 

diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) pada mata 

pelajaran IPS di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan 

Kabupaten Cirebon ?” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dalam identifikasi masalah ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Sedangkan ruang lingkupnya adalah strategi belajar mengajar 

(SBM). 

b. Pendekatakan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

empirik, pengalaman yang terjadi di lapangan. 
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c. Jenis Penelitian 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Yaitu Upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajarn langsung (Direct Instruction) pada 

mata pelajaran IPS di kelas VIII MTs Negeri Karangkendal 

Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon 

2. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti terlebih dahulu dirumuskan ruang 

lingkupnya agar memiliki sasaran penelitian yang jelas. Hal ini untuk 

menghindari sasaran penelitian yang meluas. Untuk itu diperlukan 

pembatasan masalah. Adapun batasan masalah yang diteliti adalah : 

a. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

model pembelajaran langsung (Direct Instruction)  dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas 

VIII A MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten 

Cirebon semester genap tahun pelajaran 2011/2012. 

b. Materi atau pokok bahasan yang diambil untuk penelitian adalah 

permasalahan ketenagakerjaan. 

c. Model pengajaran langsung (Direct Instruction) yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran langsung yang 

dirancang untuk mengenalkan siswa terhadap mata pelajaran guna 

membangun minat, menimbulkan rasa ingin tahu dan merangsang 

siswa berfikir tentang materi pokok tentang permasalahn 

ketenagakerjaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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d. Hasil belajar siswa adalah hasil tes setelah proses pembelajaran pada 

setiap siklus.  

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka didapat masalah 

penelitian (Reseach Problem) sebagai berikut : 

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran langsung (Direct 

Instruction) pada mata pelajaran IPS di MTs Negeri Karangkendal ? 

b. Bagaimana aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) pada mata pelajaran IPS 

di MTs Negeri Karangkendal ? 

c. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) pada mata pelajaran IPS 

di MTs Negeri Karangkendal ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berorientasi dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran langsung (Direct 

Instruction) pada  mata pelajaran IPS di MTs Negeri Karangkendal. 

b. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran langsung (Direct Instruction) pada mata 

pelajaran IPS di MTs Negeri Karangkendal.  
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c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) pada mata pelajaran IPS 

di MTs Negeri Karangkendal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Menyimak uraian pada tujuan penelitian tersebut di atas, dan dengan 

tercapainya tujuan tersebut dapat dipetik manfaat penelitian, yaitu: 

1. Bagi guru ; sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran IPS pada sekolah menengah pertama serta dapat 

mengembangkan kemampuan guru tentang penggunaan model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) pada bidang studi IPS 

2. Bagi Siswa ; memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang di 

berikan oleh guru serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

bidang studi IPS dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

(Direct Instruction) 

3. Bagi  Sekolah ; Dapat dijadikan sebagai referensi dalam memilih metode 

pembelajaran di sekolah khususnya pada pelajaran IPS pokok bahasan 

permasalahan ketenagakerjaan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

4. Bagi Penulis ; Dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

efektifitas penerapan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) 

terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi IPS. 
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E. Kerangka Pemikiran 

Pada dasarnya pelaksanaan proses pembelajaran harus diperlukan 

adanya interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan 

sumber belajar agar terciptanya suasana pembelajaran yang serasi. Dan 

belajar tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, karena belajar merupakan sesuatu 

keharusan untuk menjadi pribadi yang lebih utuh. 

Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep atau fakta belaka, 

tetapi lebih merupakan kegiatan internalisasi antar konsep guna menghasilkan 

pemahaman yang utuh. Agar tercapai pembelajaran bermakna, guru harus 

berusaha menggali dan menguasai konsep-konsep yang telah dimiliki siswa 

dalam memadukannya dengan pengetahuan baru. Belajar bermakna adalah 

proses dikaitkannya informasi baru terhadap konsep – konsep relevan yang 

terdapat dalam struktur kognitif seseorang (Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan 

Amir,2011:1) 

Dengan demikian proses belajar tidak menekankan pemahaman 

terhadap suatu konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

seni atau keterampilan dalam mengolah penyampaian informasi tentang 

bahan belajar yang harus dikuasai peserta didik. 

Suatu kegiatan tidak bisa lepas adanya tujuan, begitu pula belajar, 

tujuan belajar selalu dikaitkan adanya sebuah perubahan seperti yang 

dijelaskan dalam salah satu buku (Iif Khoiru Akhmad dan Sofan 

Amir,2011:1) bahwa tujuan belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan 

kepribadian meliputi kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. 
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Untuk mencapai tujuan belajar tersebut banyak komponen yang harus 

saling menunjang dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang menarik sehingga dapat membantu 

peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Adapun prosedur model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction) yang dikembangkan oleh 

Silbernam (dalam Suryanti, dkk,2008:35) Startegi pembelajaran langsung 

melalui berbagai pengetahuan secara aktif merupakan cara mengenalkan 

siswa kepada materi pelajaran yang akan diajarkan. Guru dapat 

menggunakannya untuk menilai tingkat pengetahuan siswa sambil  

melakukan kegiatan pembentukan tim. Berikut peneliti sajikan gambar 

kerangka proses pembelajaran langsung (Direct Instruction) di bawah : 

Proses Belajar Mengajar 

 

Penerapan Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) 

 

Peningkatan Hasil Belajar 

Gambar 1 

Penerapan Model Pembelajaran Langsung terhadap Hasil Belajar 

Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran IPS dilihat dari hasil 

belajar yang diperoleh dalam proses belajar seseorang. Peserta didik yang 

memperoleh hasil belajar tinggi akan menentukan tingkat penguasaan dan 

kemampuan yang dimilikinya, baik penguasaan terhadap ilmu pengetahuan 

(Kognitif), nilai dan sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik). 
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Berhasil tidaknya model pembelajaran langsung (Direct Instruction) 

tergantung dari kerjasama antar guru dengan siswa serta komponen 

penunjang pendidikan lainnya sebagai sumber belajar. Untuk itulah peneliti 

menjalin kerjasama baik dengan pihak sekolah maupun dengan pihak 

masyarakat sebagai objek penelitian. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Menurut Mohammad Asrori (2009:64) Hipotesis Tindakan adalah 

suatu prakira yang bakal terjadi jika suatu tindakan bakal dilakukan. Dalam 

konteks penelitian tidakan kelas oleh guru, maka hipotesis tindakan dapat 

diartikan sebagai suatu prakiraan yang bakal terjadi dalam proses dan hasil 

pembelajaran  jika suatu tindakan dilakukan. 

Berdasarkan pada kerangka pemikiran anggapan dasar yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian tindakan yang diajukan adalah :  

penerapan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII A 

MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon. 
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